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Based on the results of observations that researchers do in the semester of January-August 2017/2016, researchers 
found the phenomenon that the level of discipline of teachers in collecting learning tools is still low. This is evident 
from the time the researcher asked the teacher to collect learning tools there are still many teachers who did not 
collect the requested learning device. There are also teachers who rush to prepare learning tools when the principal 
or supervisor will supervise the class. Of the six class teachers, if averaged, then only 60%, teachers who 
complement the learning tools both in the form of syllabus, SK / KD, RPP, prota promes and teaching materials. 
Meanwhile, 40% of teachers did not collect. This study is a school action research. The research procedures in this 
study include planning, action, obeservation and reflection. This study consists of two cycles with four meetings. The 
research subjects consisted of 6 teachers of INS Kayu Tanam high school class who were research class teachers. 
Research data was collected using obeservation sheets. Data were analyzed using percentages. Based on the result 
of research, it can be concluded that the application of reward and punishment system can improve teacher 
discipline in collecting learning device. This is evidenced from before applied rewards and punishment, the 
percentage of teachers who collect learning tools only 66.67% with the collect on time only amounted to 22.81%. 
After applied reward and punishment system, then in cycle I, teacher collecting learning device become 79,65% with 
percentage which collect on time is 35,79%. After cycle II, the percentage of teachers who collected learning tools 
became 97.54% with the percentage of teachers who collected on time was 81.05%. 
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Abstrak 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada semester Januari-Agustus 2017/2016, peneliti menemukan 
fenomena bahwa tingkat kedisiplinan guru dalam mengumpulkan perangkat pembelajaran masih rendah. Hal ini 
terlihat dari saat peneliti meminta guru untuk mengumpulkan perangkat pembelajaran masih banyak guru yang tidak 
mengumpulkan perangkat pembelajaran yang diminta. Terdapat juga guru yang terburu-buru untuk mempersiapkan 
perangkat pembelajaran saat kepala sekolah atau pengawas akan melakukan supervisi kelas. Dari 6 orang guru kelas, 
jika dirata-ratakan, maka hanya sebesar 60%, guru yang melengkapi perangkat pembelajarannya baik berupa 
silabus, analisis SK/KD, RPP, prota promes dan bahan ajar. Sementera itu, 40% guru tidak mengumpulkan. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah. Prosedur penelitian dalam penelitian ini meliputi perencanaan, 
tindakan, obeservasi dan refleksi. Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan empat kali pertemuan. Subjek 
penelitian terdiri dari 6 orang guru kelas SMA INS Kayu Tanam yang merupakan guru kelas peneliti. Data 
penelitian dikumpulkan dengan menggunakan lembaran obeservasi. Data dianalisis dengan menggunakan 
persentase. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem reward dan punishment 
dapat meningkatkan kedisiplinan guru dalam mengumpulkan perangkat pembelajaran. Hal ini dibuktikan dari 
sebelum diterapkan reward dan punishment, persentase guru yang mengumpulkan perangkat pembelajaran hanya 
66,67% dengan yang mengumpulkan tepat waktu hanya sebesar 22,81%. Setelah diterapkan sistem reward dan 
punishment, maka pada siklus I, guru yang mengumpulkan perangkat pembelajaran menjadi 79,65% dengan 
persentase yang mengumpulkan tepat waktu adalah 35,79%. Setelah dilakukan siklus II, persentase guru yang 
mengumpulkan perangkat pembelajaran menjadi 97,54% dengan persentase guru yang mengumpulkan tepat waktu 
adalah sebesar 81,05%. 
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Guru adalah pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
.(UU No. 14 Tahun 2005 dan PP No.19 
Tahun 2005). Dapat dikatakan bahwa guru 
merupakan penggerak utama terjadinya 
proses pembelajaran dikarenakan guru 
merupakan orang yang berada pada barisan 
pertama pada saat berlangsungnya proses 
pembelajaran. Sebagai orang yang berada 
pada barisan pertama, maka guru dituntut 
untuk memiliki sikap dan kepribadian yang 
baik. Guru dituntut untuk mampu berbuat 
dan bertindak sesuai dengan aturan dan 
nilai-nilai serta norma-norma yang berlaku  
Uraian di atas mengandung makna 
bahwa guru memiliki kedudukan penting 
dalam upaya mewujudkan pendidikan yang 
berkualitas. Oleh karena itu sebagai 
penyelenggara proses pembelajaran guru 
haruslah menunjukkan kesungguhan dalam 
melaksanakan tugasnya. Kesungguhan yang 
dimiliki guru dalam melaksanakan tugas ini 
salah satunya dapat dilihat dari disiplinnya. 
Disiplin yang dimiliki guru menggambarkan 
ketepatan, kepatuhan dan ketaatan guru pada 
peraturan dan norma yang berlaku. Artinya, 
jika guru memiliki disiplin kerja yang tinggi 
maka hal ini akan memungkinkan 
tumbuhnya rasa tanggung jawab yang tinggi 
pula terhadap tugasnya. Sebaliknya jika guru 
memiliki disiplin yang rendah, seperti; 
datang ke sekolah tidak tepat pada waktu 
yang ditentukan maka hal ini akan 
menganggu proses pembelajaran yang 
akhirnya akan bermuara pada tidak 
tercapainya tujuan pembelajaran secara 
efektif. 
Makawimbang (2012: 209) 
mengemukakan bahwasanya disiplin 
diartikan sebagai sikap menghargai, patuh, 
taat terhadap peraturan dan tata tertib yang 
berlaku di tempat kerja yang dilakukan 
secara rela dengan penuh tanggung jawab 
dan siap untuk menerima sangsi jika 
melanggar tugas dan wewenang. Dapat 
disimpulkan bahwa disiplin adalah sikap dan 
perilaku yang ditunjukkan seseorang dalam 
bentuk ketepatan waktu dalam 
melaksanakan tugas, ketaatan pada tata 
tertib, memiliki kesadaran dan ketekunan 
yang tinggi, dan menghargai pekerjaannya. 
Guru yang bekerja dalam suatu 
sekolah akan selalu diikat oleh suatu 
peraturan atau tata tertib yang harus diikuti 
oleh semua guru, karena tata tertib tersebut 
telah diatur oleh undang-undang yang 
berlaku yang ada dalam aturan guru yang 
intinya guru yang bekerja pada suatu 
sekolah di tuntut untuk dapat mematuhi 
aturan-aturan yang sudah ditetapkan, yang 
mana tata tertib tersebut selalu identik 
dengan disiplin. 
Guru memiliki tugas dalam mengelola 
pembelajaran mulai dari persiapan, 
pelaksanaan dan evaluasi. Dalam 
melaksanakan tugas ini dituntut kedisiplinan 
guru agar semua target yang telah ditetapkan 
dapat tercapai. Berkaitan dengan tugas guru 
tersebut, maka guru dituntut untuk disiplin 
dalam menjalankan tugasnya salah satunya 
disiplin dalam mempersiapkan 
pembelajaran. Dalam mempersiapkan 
pembelajaran ini, salah satunya guru harus 
disiplin dalam mempersiapkan kelengkapan 
mengajar. Hal ini disebabkan karena 
kelengkapan mengajar merupakan panduan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran 
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yang berisikan pedoman dan arahan yang 
akan menentukan irama saat pembelajaran 
berlangsung. Ketidaklengkapan perangkat 
pembelajaran akan dapat menyebabkan 
kurang efektifnya pembelajaran yang 
dilakukan karena tidak ada panduan dalam 
pembelajaran. Misalnya saja, dalam 
mengajar guru tidak menggunakan RPP, 
sehingga proses pembelajaran berlangsung 
tanpa arahan yang jelas dan hanya 
berdasarkan apa yang diingat oleh guru saja.  
Menurut Peraturan Pemerintah (PP) 
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan Pasal 20, “perencanaan 
proses pembelajaran meliputi silabus dan 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
memuat sekurang-kurangnya tujuan 
pembelajaran, materi ajar, metode 
pengajaran, sumber belajar, dan penilaian 
hasil belajar. Maka, berdasarkan PP Nomor 
19 Tahun 2005 tersebut, maka perangkat 
pembelajaran yang harus dipersiapkan guru 
sebelum melaksanakan proses pembelajaran 
adalah silabus, rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang dilengkapi materi ajar, 
sumber belajar, dan penilaian hasil belajar. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
peneliti lakukan pada semester Januari-
Agustus 2016/2017, peneliti menemukan 
fenomena bahwa tingkat kedisiplinan guru 
dalam mengumpulkan perangkat 
pembelajaran masih rendah. Hal ini terlihat 
dari saat peneliti meminta guru untuk 
mengumpulkan perangkat pembelajaran 
masih banyak guru yang tidak 
mengumpulkan perangkat pembelajaran 
yang diminta. Terdapat juga guru yang 
terburu-buru untuk mempersiapkan 
perangkat pembelajaran saat kepala sekolah 
atau pengawas akan melakukan supervisi 
kelas. Dari 6 orang guru kelas, jika dirata-
ratakan, maka hanya sebesar 60%, guru 
yang melengkapi perangkat 
pembelajarannya baik berupa silabus, 
analisis SK/KD, RPP, prota promes dan 
bahan ajar. Sementera itu, 40% guru tidak 
mengumpulkan perangkat pembelajaran 
pada batas waktu yang telah ditentukan. 
Persentase guru yang melengkapi 
perangkat pembelajaran setelah satu bulan  
proses pembelajaran dilaksanakan dapat 
dilihat pada Tabel 1. berikut ini. 
Tabel 1. Kelengkapan Perangkat Pembelajaran Guru  
 
Perangkat Pembelajaran 





























Jumlah 12 20 15 20 12 25 12 30 10 23 
Persentase 25.82 40.86 22.56 35.60 20.05 40.86 20.05 50.63 15.54 35.35 
% Total 66.88 58.16 60.91 70.68 50.89 
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Berdasarkan permasalah diatas, maka 
peneliti berupaya untuk meningkatkan 
kedisiplinan guru dalam mengumpulkan dan 
melengkapi perangkat pembelajaran melalui 
penerapan sistem reward dan punishment. 
Sistem reward dan punishmen ini akan 
diterapkan dengan memberikan penghargaan 
kepada guru yang disiplin dalam 
mengumpulkan perangkat pembelajaran dan 
pemberian teguran bagi guru yang tidak 
melengkapi perangkat pembelajaran. 
Kekuatan dari penerapan sistem reward dan 
punishment ini adalah akan membangkitkan 
motivasi guru dalam  mengumpulkan 
perangkat pembelajaran serta memberikan 
efek jera bagi guru yang tidak melengkapi 
perangkat pembelajaran. 
Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, 
peneliti bermaksud mengadakan sebuah 
penelitian tindakan sekolah dengan judul 
“Peningkatan Disiplin Guru Dalam  
Mengumpulkan Perangkat Pembelajaran 
Melalui Sistem Reward dan Punishment 
SMA INS Kayu Tanam”. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini adalah sebuah 
Penelitian Tindakan Sekolah yang dalam 
pelaksanaannya terdiri dari empat tahapan 
yaitu: 1) perencanaan, 2) tindakan, 3) 
observer, dan 4) refleksi. Penelitian ini 
adalah penelitian tindakan sekolah, model 
Stephen Kemmis dan Mc. Taggart (1998) 
mengadopsi dari Suranto, 2000; 49, model 
ini menggunakan sistem spiral yang dimulai 
dari rencana, tindakan, pengamatan, refleksi 
dan perencanaan kembali yang merupakan 
dasar untuk suatu ancang-ancang pemecahan 
masalah.  
Pendekatan yang dipergunakan 
dalam penelitian tindakan sekolah ini adalah 
pendekatan kualitatif, sebab penelitian ini 
dilakukan karena terjadi permasalahan 
dalam mengumpulkan perangkat 
pembelajaran yang dibuat oleh guru. 
Permasalahan ini ditindak lanjuti dengan 
cara merapkan sistem reward bagi guru yang 
mengumpulkan perangkat pembelajaran 
tepat waktu dan punishment bagi guru yang 
mengumpulkan perangkat pembelajaran 
tidak tepat waktu. Kegiatan dilakukan 
dengan membuat sebuah perencanaan dan 
mewujudkannya dalam bentuk tindakan dan 
diamati kemudian direfleksi, dianalisis dan 
dilakukan uji coba kembali dari siklus ke 
siklus berikutnya. 
Penelitian ini dilaksanakan SMA 
INS Kayu Tanam, Subjek dalam penelitian 
ini adalah guru SMA INS Kayu Tanam yang 
berjumlah 6 orang guru kelas. Untuk 
mengetahui keefektifan suatu metode dalam 
kegiatan pembelajaran perlu diadakan 
analisa data. Pada penelitian ini 
menggunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif, yaitu suatu metode penelitian 
yang bersifat menggambarkan kenyataan 
atau fakta sesuai dengan data yang 
diperoleh. 
Program ini dikatakan berhasil 
apabila persentase guru yang 
mengumpulkan perangkat pembelajaran 
tepat waktu adalah diatas 80% dan 
persentase guru yang mengumpulkan 
perangkat pembelajaran diatas 80%. 
Pemilihan criteria 80% ini didasarkan pada 
asumsi bahwa untuk seorang guru, 
kedisiplinan merupakan hal yang sangat 
penting terutama dalam mengumpulkan 
perangkat pembelajaran, maka dari itu nilai 
kedisiplinan guru haruslah sangat baik. 
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Adapun kriteria penilaian yang 
digunakan dalam penelitian tindakan 
sekolah ini sebagai berikut (Arikunto, 2008) 
80 – 100 = A (Sangat Baik) 
70 – 79 = B (Baik ) 
60 – 69 = C (Cukup) 




HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Dalam bab ini akan dipaparkan hasil 
penelitian tindakan yang dilakukan kepada 
seluruh guru SMA INS Kayu Tanam pada 
semester genap  pada tahun pelajaran 
2016/2017.  Penelitian ini dilaksanakan 
dalam dua siklus. Hasil dari penelitian pada 
siklus 1 akan menjadi tolak ukur perubahan 
dan perbaikan yang sesuai terhadap proses 
dan teknik  yang akan diterapkan pada siklus 
II Siklus. 
Tabel 3. Jadwal Pelaksanaan Penelitian Tindakan 
No Siklus Tindakan 
1 10 – 20 Juli 2017 
(Siklus 1) 
a. Pengumpulan perangkat pembelajaran yang dibuat oleh guru 
b. Memeriksa kelengkapan perangkat pembelajaran yang dibuat 
oleh guru 
c. Memberikan checklist pada guru yang telah mengumpulkan 
perangkat pembelajaran 




a. Pengumpulan perangkat pembelajaran yang dibuat oleh guru 
b. Memeriksa kelengkapan perangkat pembelajaran yang dibuat 
oleh guru 
c. Memberikan checklist pada guru yang telah mengumpulkan 
perangkat pembelajaran 
 
Berikut ini adalah hasil deskripsi 
dari guru yang telah mengumpulkan 
perangkat pembelajaran SMA INS Kayu 
Tanam dengan menggunakan system reward 
dan punishtmen. 
Tabel 4. Kelengkapan Perangkat Pembelajaran Guru pada Siklus I 
Nama 
Perangkat Pembelajaran 


























Jumlah 24 25 18 26 24 21 22 27 14 26 
Persentase 42.11 43.86 31.58 45.61 42.11 36.84 38.60 47.37 24.56 45.61 
% Total 85.96 77.19 78.95 85.96 70.18 
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Berdasarkan Tabel 3. diatas, dapat 
dibuat kesimpulan bahwa secara umum, 
tingkat kedisiplinan guru dalam 
mengumpulkan perangkat pembelajaran 
masih rendah. Hal ini terlihat dari bahwa 
persentase guru yang mengumpulkan 
perangkat pembelajaran secara tepat waktu 
masih rendah yaitu (35,79%) jika 
dibandingkan dengan guru yang 
mengumpulkan perangkat pembelajaran 
tidak tepat waktu (43,86%).  
Apabila dibahas berdasarkan 
perangkat pembelajaran yang dikumpulkan 
oleh guru, maka dapat dibuat beberapa 
kesimpulan yaitu : 
1. Bila dilihat dari pengumpulan silabus, 
maka persentase guru yang 
mengumpulkan silabus pada Siklus I 
adalah 85,96% atau sebanyak 4 orang 
guru telah mengumpulkan silabus, 2 
orang guru atau sebesar 42,11% guru 
mengumpulkan silabus tepat waktu dan 
sebanyak 3 orang guru atau sebesar 
42,86% guru mengumpulkan silabus 
tidak tepat waktu. 
2. Bila dilihat dari pengumpulan analisis 
SK/KD pada siklus I, maka persentase 
guru yang mengumpulkan analisis 
SK/KD adalah 77,19% atau sebanyak 4 
orang guru telah mengumpulkan analisis 
SK/KD, 2 orang guru atau sebesar 
31,58% guru mengumpulkan analisis 
SK/KD tepat waktu dan sebanyak 2 
orang guru atau sebesar 45,61% guru 
mengumpulkan analisis SK/KD tidak 
tepat waktu. 
3. Bila dilihat dari pengumpulan RPP pada 
siklus I, maka persentase guru yang 
mengumpulkan RPP adalah 78,95% atau 
sebanyak 4 orang guru telah 
mengumpulkan RPP, 2 orang guru atau 
sebesar 42,11% guru mengumpulkan 
RPP tepat waktu dan sebanyak 4 orang 
guru atau sebesar 36,84% guru 
mengumpulkan RPP tidak tepat waktu. 
4. Bila dilihat dari pengumpulan prota dan 
promes pada siklus I, maka persentase 
guru yang mengumpulkan prota dan 
promes adalah 85,96% atau sebanyak 4 
orang guru telah mengumpulkan prota 
dan promes, 2 orang guru atau sebesar 
38,60% guru mengumpulkan prota dan 
promes tepat waktu dan sebanyak 2 
orang guru atau sebesar 47,37% guru 
mengumpulkan prota dan promes tidak 
tepat waktu. 
5. Bila dilihat dari pengumpulan bahan ajar 
pada siklus I, maka persentase guru yang 
mengumpulkan bahan ajar adalah 
70,18% atau sebanyak 4 orang guru 
kelas telah mengumpulkan bahan ajar, 2 
orang guru atau sebesar 24,56% guru 
mengumpulkan bahan ajar tepat waktu 
dan sebanyak 3 orang guru atau sebesar 
45,61% guru mengumpulkan bahan ajar 
tidak tepat waktu. 
Pada tahap refleksi ini, dilakukan 
kembali pertemuan dengan guru pada 
tanggal 22 Juli 2017 untuk menyampaikan 
nama-nama guru yang telah mengumpulkan 
dan yang belum mengumpulkan perangkat 
pembelajaran pada siklus I serta dalam 
pertemuan dengan guru ini juga dibahas 
mengenai rencana untuk tindakan 
selanjutnya. Guru yang telah mengumpulkan 
perangkat pembelajaran secara lengkap akan 
diumumkan pada saat upacara bendera 
tanggal 24 Juli 2017 sebagai guru terdisiplin 
dalam mengumpulkan perangkat 
pembelajaran sebagai bentuk reward bagi 
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guru tersebut dan diberikan sertifikat. 
Sementara itu, sebagai bentuk punishment 
kepada guru yang terlambat dan belum 
mengumpulkan perangkat pembelajaran, 
maka denda yang telah ditetapkan dipungut 
pada tanggal 24 Juli 2017. 
Sesuai dengan kriteria kesuksesan 
program yang telah ditetapkan, program 
dikatakan berhasil apabila persentase 
mengumpulkan tepat waktu dan jumlah guru 
yang mengumpulkan diatas 80%. Namun 
berdasarkan hasil analisis pada lembar 
cheklist, kriteria yang telah ditetapkan masih 
belum tercapai. Oleh sebab itu, kegiatan ini 
perlu dilakukan pada siklus berikutnya. 
Berikut ini adalah hasil deskripsi dari 
guru yang telah mengumpulkan perangkat 
pembelajaran SMA INS Kayu Tanam 
dengan menggunakan sistem reward dan 
punishment pada siklus II. Berdasarkan 
Tabel 4 dapat dibuat kesimpulan bahwa 
secara umum, tingkat kedisiplinan guru 
dalam mengumpulkan perangkat 
pembelajaran pada siklus II ini telah 
mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari 
bahwa masih persentase guru yang 
mengumpulkan perangkat pembelajaran 
secara tepat waktu sudah berada pada 
kategori sangat baik, yaitu 81,05%. Hanya 
sebesar 16,49% guru yang mengumpulkan 
perangkat pembelajaran tidak tepat waktu 
dan sebesar 2,46% guru yang tidak 
mengumpulkan perangkat pembelajaran 
Tabel 5. Kelengkapan Perangkat Pembelajaran Guru pada Siklus II 
Nama 
Perangkat Pembelajaran 





























Jumlah 48 9 45 12 46 7 53 4 39 15 
Persentase 84.21 15.79 78.95 21.05 80.70 12.28 92.98 7.02 68.42 26.32 
% Total 100.00 100.00 92.98 100.00 94.74 












Berdasarkan analisis terhadap 
lembaran checklist pengumpulan perangkat 
pembelajaran guru, maka dapat disimpulkan 
bahwa 97,54% guru telah mengumpulkan 
perangkat pembelajaran, sementara sisinya 
2,46% guru masih belum mengumpulkan 
perangkat pembelajaran. Persentase 97,54%  
ini berada dalam kategori sangat baik. Pada 
siklus II ini, persentase guru yang 
mengumpulkan perangkat pembelajaran 
secara tepat waktu adalah sebesar 81,05% 
sementara itu 16,49% guru belum 
mengumpulkan perangkat pembelajaran 
secara tepat waktu. 
Apabila dibahas berdasarkan 
perangkat pembelajaran yang dikumpulkan 
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oleh guru, maka dapat dibuat beberapa 
kesimpulan yaitu : 
1. Bila dilihat dari pengumpulan silabus, 
maka persentase guru yang 
mengumpulkan silabus pada Siklus II 
adalah 100% atau sebanyak 6 orang guru 
telah mengumpulkan silabus, 4 orang 
guru atau sebesar 84,21% guru 
mengumpulkan silabus tepat waktu dan 
sebanyak 2 orang guru atau sebesar 
15,79% guru mengumpulkan silabus 
tidak tepat waktu. 
2. Bila dilihat dari pengumpulan analisis 
SK/KD pada siklus II, maka persentase 
guru yang mengumpulkan analisis 
SK/KD adalah 100% atau sebanyak 6 
orang guru telah mengumpulkan analisis 
SK/KD, 4 orang guru atau sebesar 
78,95% guru mengumpulkan analisis 
SK/KD tepat waktu dan sebanyak 2 
orang guru atau sebesar 21,05% guru 
mengumpulkan analisis SK/KD tidak 
tepat waktu. 
3. Bila dilihat dari pengumpulan RPP pada 
siklus II, maka persentase guru yang 
mengumpulkan RPP adalah 92,98% atau 
sebanyak 3 orang guru telah 
mengumpulkan RPP, 4 orang guru atau 
sebesar 80,70% guru mengumpulkan 
RPP tepat waktu dan sebanyak 1 orang 
guru atau sebesar 12,28% guru 
mengumpulkan RPP tidak tepat waktu. 
4. Bila dilihat dari pengumpulan prota dan 
promes pada siklus II, maka persentase 
guru yang mengumpulkan prota dan 
promes adalah 100% atau sebanyak 4 
orang guru telah mengumpulkan prota 
dan promes, 5 orang guru atau sebesar 
92,98% guru mengumpulkan prota dan 
promes tepat waktu dan sebanyak 2 
orang guru atau sebesar 7,02% guru 
mengumpulkan prota dan promes tidak 
tepat waktu. 
5. Bila dilihat dari pengumpulan bahan ajar 
pada siklus I, maka persentase guru yang 
mengumpulkan bahan ajar adalah 
94,74% atau sebanyak 4 orang guru 
telah mengumpulkan bahan ajar, 3 orang 
guru atau sebesar 68,42% guru 
mengumpulkan bahan ajar tepat waktu 
dan sebanyak 4 orang guru atau sebesar 
26,32% guru mengumpulkan bahan ajar 
tidak tepat waktu. 
Berdasarkan criteria ketuntasan atau 
kesuksesan penelitian tindakan yang 
dilaksanakan, maka kegiatan ini dinyatakan 
berhasil, bahwa pada siklus ke II ini, guru 
yang sudah mengumpulkan perangkat 
pembelajaran adalah 97,54% dan guru yang 
mengumpulkan perangkat pembelajaran 
secara tepat waktu adalah 81,05%. 
Pencapaian skor ini sudah melebihi criteria 
yang telah ditetapkan yaitu 80%. 
Berikut ini disajikan perbandingan 
pengumpulan perangkat pembelajaran oleh 
guru pada siklus I dan siklus II. 
Tabel 6. Perbandingan Perangkat 
Pembelajaran Guru pada Siklus I dan 
Siklus II 
 
Siklus I Siklus II 
Tepat Waktu 35.79 81.05 








Berdasarkan tabel diatas, dapat 
disimpulkan bahwa pada siklus I, guru yang 
mengumpulkan perangkat pembelajaran 
adalah sebesar 79,65%. Sementara itu, 
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persentase guru mengumpulkan perangkat 
pembelajaran setelah dilaksanakan siklus II 
adalah sebesar 97,54%. Hal ini berarti 
terjadi peningkatan dalam mengumpulkan 
perangkat pembelajaran. Selanjutnya, guru 
yang tidak mengumpulkan perangkat 
pembelajaran mengalami penurunan dari 
20,35% pada siklus I menjadi 2,46% pada 
siklus II. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada gambar berikut ini. 
 
Gambar 3. Perbandingan Pengumpulan 
Perangkat Pembelajaran Pada Siklus I 
dan Siklus II 
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa pada siklus ke II, terjadi 
peningkatan dalam kedisiplinan guru dalam 
mengumpulkan perangkat pembelajaran. 
Berdasarkan hal ini, dapat disimpulkan 
bahwa terjadi peningkatan pengumpulan 
perangkat pembelajaran oleh guru dan 
penurunan jumlah guru yang tidak 
mengumpulkan perangkat pembelajaran. 
Selain itu, persentase guru yang 
mengumpulkan perangkat pembelajaran 
secara tepat waktu juga mengalami 
peningkatan dan guru yang mengumpulkan 
perangkat pembelajaran secara tidak tepat 
waktu mengalami penurunan. 
Berdasarkan criteria keberhasilan, 
maka pada siklus ke II ini, persentase guru 
yang mengumpulkan perangkat 
pembelajaran dan persentase guru yang 
mengumpulkan perangkat pembelajaran 
secara tepat waktu sudah diatas persentase 
yang ditetapkan yaitu sudah berada diatas 
80%, yaitu persentase guru yang 
mengumpulkan perangkat pembelajaran 
pada siklus II adalah 97,54% dan persentase 
guru yang mengumpulkan secara tepat 
waktu adalah 81,05%. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa tindakan yang diberikan 
dapat meningkatkan kedisiplinan guru dalam 
mengumpulkan perangkat pembelajaran. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa penerapan sistem reward dan 
punishment dapat meningkatkan 
kedisiplinan guru dalam mengumpulkan 
perangkat pembelajaran. Hal ini dibuktikan 
dari sebelum diterapkan reward dan 
punishment, persentase guru yang 
mengumpulkan perangkat pembelajaran 
hanya 66,67% dengan yang mengumpulkan 
tepat waktu hanya sebesar 22,81%. Setelah 
diterapkan sistem reward dan punishment, 
maka pada siklus I, guru yang 
mengumpulkan perangkat pembelajaran 
menjadi 79,65% dengan persentase yang 
mengumpulkan tepat waktu adalah 35,79%. 
Setelah dilakukan siklus II, persentase guru 
yang mengumpulkan perangkat 
pembelajaran menjadi 97,54% dengan 
persentase guru yang mengumpulkan tepat 

















Perangkat Pembelajaran Pada 
Siklus I dan Siklus II 
Siklus I 
Siklus II 
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